BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari_penelitian 4ini adalah untuk - mengetahui
prioritas indikatorhkel.ayakhunian kota dari segi transportasi di Kota

Solok. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan :

1. Kelancaran arus lalu lintas berada pada prioritas utama
dengan nilai bobot relatif = 0,576. Selanjutnya
keselamatan ' lalu lintas/transportasi  (Safety) dari
kecelakaan berada pada prioritas utama dengan nilai
bobot relatif |  0,420. Setelah itu, tarif bahan bakar
berada pada prioritas utama dengan nilai bobot relatif
0,415. Lalu trotoar berada pada prioritas utama dengan
nilai bobot relatif 0,410. Kemudian ketersediaan rambu
lalu lintas berada pada prioritas utama dengan nilai
bobot relatif  0,400. Selanjutnya kepadatan lalu lintas
berada pada prioritas utama dengan nilai bobot relatif
0,382. - Berikutnya; biaya angkutan kota berada pada
prioritas” utama dengaﬁ nilai bobot relatif 0,369.
Adapun kecelakaan lalu lintas (Accident) berada pada
prioritas utama dengan nilai bobot relatif 0,333. Urutan
terakhir sistem drainase (Drainage System) berada pada

prioritas utama dengan nilai bobot relatif 0,315.
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2. Berdasarkan subkriteria, kelancaran arus lalu lintas
menjadi prioritas pertama dengan nilai bobot relatif
0,576. Keselamatan lalu lintas/transportasi (Safety) dari
kecelakaan berada pada prioritas kedua dengan nilai
bobot relatif  0,420. Tarif bahan bakar berada pada
prioritas ketiga d_engan nilai-bobot relatif 0,415 dan
Sistetd dvakase "(Drd;h'age-" Sj/ste'ni-)'bergda di prioritas

terendah dengan nilai bobot relatif 0,316.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dalam
penelitian ini, penulis menyarankan agar Kota Solok Ilebih
memperhatikan indikator yang menjadi prioritas utama yakni:
kecelakaan lalu lintas (aecident), biaya angkutan kota, tarif bahan
bakar , kepadatan lalu lintas, trotoar, ketersediaan rambu lalu lintas,
kelancaran arus lalu lintas, keselamatan lalu lintas/transportasi
(safety) dari kecelakaan dan sistem drainase (drainage system) sangat
berpengaruh dalam menentukan kelayakhunian kota dari segi

transportasi agar cepat dan tepat sasaran.
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